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ABSTRAK

KEBERHASILAN NEGARA JEPANG KARENA PRINSIP TEPAT
WAKTU DAN DISIPLIN PARA SARARIMANDI NEGARA JEPANG
(PERIODE TAHUN 1980-1990)

lis Zaidiah
06110045
Fakultas Sastra Jepang.

Universitas Darma Persada

Penelitian ini mengambil latarbelakang dari kemajuan perekonomian
negara Jepang yang didorong oleh semangat kerja keras dan etos kerja tinggi
yang dimiliki oleh para sarariaman Jepang. Adapun permasalahan yang ada
pada penelitian ini adalah mengenai prinsip tepat waktu dan disiptin yang
diterapkan para sarariman dalam beker ja, sehingga dapat membantu kema juan
perusahaan tempat mereka bekerja dan berdampak pada perekonomian negara
Jepang yang juga ikut berkembang dan menjadi negara maju di dunia. Selain
itu, ada juga faktor lain dalam keberhasilan negara Jepang, yaitu adanya sistem

manajemen Jepang yang memiliki ciri khusus.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Jepang mengalami kekalahan pada tahun 1945 setelah bom
atom Amerika dijatuhkan ke pusat kota Jepang, yaitu di kota Hiroshima
dan kota Nagasaki. Setelah Perang Dunia If usai, negara Jepang mengalami
kehancuran, tetapi dengan cepat pascaperang tersebut ekonomi Jepang
bangkit kembali dengan sangat menakjubkan. Pada tabun 1960-an kira-kira
lima belas tahun setelah Perang Dunia II ekonomi Jepang berubah dari
“ekonomi sakit” menjadi pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. Dalam
kurun waktu kurang dan dua puluh tahun tersebut negara Jepang mampu
bangkit dari keterpurukkannya setelah dibom atom oleh negara Amerika.
Bahkan negara Jepang mampu menyaingi perekonomian negara Amerika
yang dahulu menyerangnya.

Di lain sisi banyak orang tahu bahwa negara Jepang adalah negara
yang tidak memiliki sumber daya alam sendin, karena itu negara Jepang
sangat bergantung dari sumber daya alam negara lain. Meskipun negara
Jepang hanya memiliki sedikit sumber daya alam dan sering dilanda gempa

bumi tapi tidak membuat bangsa Jepang menyerah dengan segala




kekurangan dan kelemahan mereka. Justru sebaliknya mereka selaiu
mengupayakan segala potensi yang ada dalam diri mereka untuk
membangun negaranya agar sebanding dengan negara yang kaya akan
sumber daya alam. Selain itu, negara Jepang juga memiliki kelebihan
tersendiri, yaitu memiltki sumber daya manusia yang berdisiplin dan
berkualitas tinggi serta memiliki etos kerja tinggi sehingga membuat
negaranya menjadi penguasa teknologi mutakhir. Ternyata semua
keberhasilan negara Jepang tersebut ditopang oleh sistem manajemen yang
memadai. Banyak negara industri maju dan modern yang mulai kagum dan
terpesona oleh keberhasilan sistem manajemen Jepang Schingga banyak
orang-orang Barat yang ingin pergi ke negara Jepang untuk mempelajari
sistem manajemen Jepang. Bahkan negara Jerman yang pada mulanya
merupakan negara acuan dalam hal modemisasi hukum dan industri negara
Jepang, kini mulai ikut mengalihkan pandangannya ke negara Jepang.
Sukses ekonomi Jepang bertitik tolak dari akar kebudayaan Jepang
terutama yang mencakup disiplin kerja yang kuat, loyalitas terhadap
pimpinan dan terhadap perusahaan, sistem pendidikan yang relevan, dan
kemauan untuk menerima perubahan demi kemajuan ' Kemajuan negara
Jepang merupakan hasil kerja keras dari para penduduknya yang tidak
mudah putus asa. Meskipun dengan segala kekurangannya negara Jepang

mampu bangkit dan menjadi penguasa ekonomi nomor satu di dunia.

' 8.N. Marbun, Mana jemen Jepang (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1983), him. xiv




Sebenarnya, keberhasilan dan kehebatan bangsa Jepang terletak pada
disiplin kerja mereka yang tinggi Disiplin itulah yang membentuk sikap
dan semangat kerja keras pada bangsa Jepang? Faktor utama kesuksesan
bangsa Jepang terletak pada budaya kerja, sistem etika, pengelolaan yang
bagus, kreativitas, dan semangat juang tinggi tanpa mengenal art
kekalahan® Selain itu, bangsa Jepangjuga terkenal rajin dan optimis. Sikap
orang Jepang terhadap kerja berhubungan erat dengan semangat samurai
yang diwarisi turun temurun.*

Semangat kerja dan etos kerja tinggi yang dimiliki oleh masyarakat
Jepang sudah tertanam dalam diri masing-masing para pekerja Jepang.
Etos kerja tinggi yang dimiliki para pekerja pun sebenarnya sudah ada
sejak zaman pemerintahan 7okugawa leyasu (1603-1611) yang dikenal
dengan semangat bushido. Menurut Inazo Nitobe (1908), “ Bushido atau
jalan samurai (bushi=samurai, do=jalan) merupakan kepnbadian bangsa
Jepang, dan jiwa ksatria yang merangsang pikiran, emosi dan sikap hidup
sehari-hari masyarakat Jepang, serta menjadi azas moral yang harus
dihayati golongan ksatria”. > Makna dari kata bushido sendiri, yaitu
mencerminkan sikap disiplin, setia dan bertanggung jawab dalam

melakukan pekerjaannya. Menurut Yamaga Soko (2001) pada awalnya

? Annt Wan Seng, Rahasia Bisnis Qrang fepang (lakarta: Mizan Publika, 2007}, him. 68
* Ibid, him. x

¢ ibid,, him. 281

* http:// chikupunya. multyply .com/ journal/item/.48




bushido berarti “Tata Kehidupan Ksatria Militer” atau “Jalan Hidup Bushi”
yang bersumber dari agama Budha, aliran Zen, kepercayaan Shinto dan
ajaran Kon fusius merupakan etika moral kaum samurai pada masa shogun
Tokugawa. Sedangkan menurut Suzuki Shosan (1579-1655) samurai
adalah orang yang bertugas menjaga ketertiban banyak orang, harus
menegakkan kebajikan, menjalankan kebenaran dan harus melunakkan
hatinya yang kaku, serta membuang egonya dan berbakti pada tuannya,
itulah yang disebut jalan hidup seorang samurai. Kelompok samurai pada
masa shogun Tokugawa telah menanamkan pentingnya bekerja keras dalam
din orang Jepang. Karena itu untuk melancarkan segala urusan
pekerjaannya, orang Jepang seclalu memegang teguh prinsip tepat waktu
dengan tertib dan disiplin.

Etos kerja dan karakter orang Jepang yang rajin dan tepat waktu
pada dasarnya dilatarbelakang: oleh kondisi alam negara Jepang. Misalnya
dalam sistem pertanian, masyarakat Jepang dahulu dikenal sebagai
masyarakat petami dan masyarakat yang hidup dar bercocok tanam.
Melihat kondisi yang demikian membuat mereka harus tahu apa yang harus
mereka lakukan dengan kondisi alam negaranya yang memiliki 4 musim.
Misalnya pada musim semi, para petani mulai menyemai bibit padi, lalu

pada musim gugur tiba, para petani menuai panen. Itulah siklus pertanian




di Jepang ® Pergantian musim dalam satu tahun sangat penting sekali
artinya bagi bangsa Jepang, karena panen di negara Jepang hanya bisa
dilakukan satu kali dalam setahun Oleh karena itu para petani mempunyai
minat yang dalam terhadap pergantian 4 musim dalam setahun Selain itu
dalam hal bercocok tanam yang merupakan salah satu mata pencaharian
mereka, membuat mereka harus mempunyai perasaan yang tajam terhadap
perubahan alam negara mereka ' Dengan kondisi demikian, para petani
Jepang zaman dahulu dipaksa dan harus berdisiplin waktu agar padi yang
mereka tanam dapat dipanen sesuai dengan waktunya dan sesuai dengan
musimnya. Sebab bila mereka gagal panen, mereka tidak akan bisa makan
nasi selama setahun. Oleh karena itu, waktu tanam harus sesua: dan pas
dengan jadual yang telah ditetapkan® Dengan semangat kerja yang dimiliki
oleh bangsa Jepang tersebut membuat negara Jepang kini menjadi negara

yang berhasil dalam bidang pertanian, ekonom! industri dan teknologi.

Begitu juga yang harus dilakukan oleh para pekerja (sarariman)
Jepang, mereka harus memiliki sikap tepat waktu dan disiplin dalam
bekerja. Melalui sikap tepat waktu dan disiplin tersebut, bisa membuat

mereka patuh pada perusahaan dan mau melakukan apapun demi

® Darsimah Mandah dkk, Pengantar Kesusastraan Jepang {Jakarta: PT. Gramedia, 1992},
him. 29

" ibid.

® http://edukasi. kom pasia na.com/2009/08/07/ disi plin-waktu-ala-jepang-manajemen-
waktu-2/




keberhasilan perusahaan mereka. Keberhasilan perusahaan mereka adalah
salah satu faktor yang membantu perbaikan perekonomian negara Jepang.
Karena itu para sarariman di negara Jepang juga ikut andil dalam
keberhasilan negaranya. Di dalam pikiran dan jiwa mereka hanya ada
keinginan untuk melakukan pekeraan dengan sebaik mungkin, yaitu
dengan mencurahkan seluruh komitmen mereka pada pekerjaan. Mereka
selalu konsisten terhadap pekerjaan yang diberikan serta dikerjakan dengan
rasa tanggung jawab. Oleh karena itu, tidak heran jika para sarariman
sanggup bekerja keras untuk memajukan perusahaan tempat mereka
bekerja. Mereka senang jika disebut sebagai pekerja keras. Mereka merasa
dihargai jika diberikan pekerjaan dan tugas yang berat. Sebaliknya mereka
merasa terhina dan tidak berguna jika tidak diberikan suatu pekerjaan yang
menantang.” Di negara Jepang, apabila ada pekerja yang pulang kerja lebih
cepat biasanya akan diberi stigma negatif Karena pekerja yang demikian

dianggap sebagai pekerja yang tidak penting, malas dan tidak produktif.

Orang Jepang pada umumnya mengejar kesungguh-sungguhan
dalam kehidupan. Karena ia ingin memperoleh tingkat kesempurnaan
setinggi mungkin. '° Sejarah membuktikan, Jepang termasuk bangsa yang
pantang menyerah, karena jika para pekerja mengalami kegagalan bukan

organisasi dan perusahaan yang menanggung malu, melainkan para pekerja

® Ann Wan Seng, op.cit.,, him. 69
B.N. Marbun, opcit, him. 5




yang akan merasa malu dan kehilangan harga diri. Setiap pekerja memberi
perhatian penuh dan fokus pada pekerjaan mereka. Mereka selalu konsisten
terhadap pekerjaan yang diberikan serta dikerjakan dengan rasa tanggung
Jawab. Jika tidak diawasi pun mereka akan bekerja dengan baik dan tidak
malas. Setiap pekerjaan dilakukan dengan penuh disiplin dan dedikasi."
Dedikasi demikian tinggi terhadap pekerjaan dan perusahaan yang dimiliki
oleh setiap orang Jepang telah membentuk penguasa Jepang menjadi
manusia-manusia organisasi'* Di Jepang meskipun jam kerja umumnya
antara sembilan pagi dan lima sore, kebanyakan karyawan tetap tinggal di
kantor sesudah jam lima. Mereka berbincang tentang pekerjaan sambil
minum kopi atau teh dan terkadang berhasil mencari pemecahan dan
urusan yang dapat menimbulkan perselisihan. Akibatnya, mereka pulang
larut malam. Dorongan untuk bekerja ekstra bagi perusahaan ini
berpangkal pada rasa ikut memiliki perusahaan.’

Salah satu kepribadian bangsa Jepang yang mengungguli bangsa
lajin adalah ketekunan bekerja dan rasa kesetian yang luar biasa pada
perusahaan atau tempat mereka bekerja. Meskipun para pekerja Jepang
bekerja selama lima hari seminggu, tapi catatan jam kerja mereka adalah
yang paling tinggi dibandingkan pekerja di Eropa Barat dan Amerika

Serikat. Pada tahun 1975, setiap sembilan hari, seorang pekerja di negara

™ Ann Wan Seng, op.cit.,, him. 70
" B.N. Marbun, op.cit, him. 23
YDR. Kazuyoshi Kamioka, Delapan Taipan Jepang (PT. Asri Media Pustaka), him. 9




Jepang menghasilkan sebuah mobil senilai seribu poundsteriing. Padahal,
pekerja di perusahaan leyland Motors, Inggris, membutuhkan empat
puluh tujuh hari untutk menghasikkan sebuah mobil bernilai sama.
Kecekatan, keahlian, dan kecepatan pekerja-pekerja Jepang jelas melebihi
peke ria di negara mana pun.

Berdasarkan contoh diatas dapat kita lihat bahwa dengan ketekunan
dan kesungguhan mereka, mobil seharga 1.000 poundsterling dapat dibuat
oleh satu orang pekerja Jepang dengan hanya membutuhkan waktu selama
sembilan hari saja. Begitu juga yang dilakukan oleh para sarariman di
negara Jepang, mercka selalu berusaha untuk mencurahkan pikiran dan
tenaga mercka demi kemajuan perusahaan mereka. Orang yang tidak
memiliki disiplin tinggi diangpap tidak layak bekerja denmgan mereka.
Orang Jepang tidak bisa berkompromi dengan hal yang berkaitan dengan
disiplin'’> Sebab untuk melancarkan urusan pekerjaanya, orang Jepang
selalu memegang teguh prinsip tepat waktu dengan tertib dan disiplin.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik membuat penelitian
mengenai disiplin waktu sarariman di negara Jepang yang sangat tinggi.
Kedisiplinan tersebut menjadi salah satu penunjang faktor keberhasilan
negara Jepang. Selain itu, terdapat penunjang lainnya seperti semangat

kerja dan etos kerja tinggi yang dimiliki oleh para sarariman. Sehingga

" Ann Wan Seng, op.cit, him. 18
' tbid,, him. 70




dengan demikian penelitian ini berjudul “Keberhasilan Negara Jepang
karena Prinsip Tepat Waktu dan Disiplin Para Sarariman di Negara Jepang

(Periode Tahun 1980-1990)"

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis
mengidentifikasikan bahwa negara Jepang adalah negara yang mampu
bangkit dari kekalahan perang di masa lalu. Asumsi saya bahwa etos kerja
dan karakter orang Jepang yang rajin dan tepat waktu pada dasarnya
dilatarbelakangi oleh kondisi alam negaranya. Hal itulah yang membuat
sarariman memiliki sikap yang demikian, sehingga membuat mereka ingin

mema jukan perusahaan tempat mereka bekerja dan negaranya.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi
masalah penelitian pada sistem manajemen Jepang yang digunakan dalam

mengubah perekonomian negara Jepang mulai dari tahun 1980-1990.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat diketahui bahwa

negara Jepang adalah negara maju yang berhasil berkat sistem manajemen




Jepang yang merecka memiliki dan menjadi ciri dari manajemen
perusahaan Jepang serta memiliki para sarariman yang mempunyai etos
kerja tinggi dan kedisiplinan dalam melakukan pekerjaannya, maka yang

akan dijadikan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana sistem manajemen Jepang membawa perubahan
dalam perekonomian Jepang?

2. Bagaimana situasi perekonomian negara Jepang pada tahun
1980-1990 setelah negaranya mengalami kekalahan perang?

3. Bagaimana kedisiplinan yang dilatarbelakangi oleh fixktor alam

negara mereka tetap dijaga oleh para sarariman?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini
adalah untuk memberikan informasi kepada para pembaca mengenai
disiplin para sarariman Jepang dalam memajukan perusahaannya,
sehingga menjadi salah satu fiaktor yang menunjang keberhasilan negara

Jepang.
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1.6 Metode Penelitian

Untuk memperoleh data-data dan penjelasan tentang tema yang
dibahas, penulis menggunakan metode kajian kepustakaan. Metode kajian
kepustakaan adalah suatu metode yang dalam pengumpulan data-datanya
diperoleh dan buku-buku yang penulis dapat dari perpustakaan Universitas
Darma Persada sendiri, Perpustakaan JF (Japan Foundation), dan
Perpustakaan Universitas Indonesia. Penulis juga mengumpulkan data-
data dari situs internet yang berkaitan dengan topik yang penulis angkat

dalam penulisan skripsi ini.

1.7  Manfaat Penelitian

Berdasarkan metode penelitian di atas, penulis memilih disiplin
sarariman Jepang sebagai bahan skripsi didasari oleh pertimbangan bahwa
negara Jepang adalah negara yang unik, bahkan berbeda dengan negara
lainnya khususnya dalam hal kedisiplinan. Oleh karena itu, diharapkan
skripsi ini dapat memperkaya pengetahuan kita mengenai disiplin para
sarariman Jepang dalam membantu keberhasilan perusahaan tempat

mereka bekerja dan negaranya.
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1.8 Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini penulis membagi menjadi 4 Bab yang terdiri dari
Bab I Pendahuiuan, Bab } Kerangka Teoritis, Bab Il Isi, dan Bab IV

adalah kesimpulan dengan sistematika penyajiannya, sebagai berikut :

Bab 1 : Menjabarkan sekilas mengenai kondisi negara Jepang
pacsaperang dan kebangkitannya, kemudian menjelaskan
mengenai bangsa Jepang yang tidak mudah putus asa,
pendekatan orang Jepang terhadap alam yang membentuk
etos kerja merecka, serta kesungguhan para sarariman
dalam bekega untuk memajukan perusahaan dan

negaranya.

Bav 11 : Menjabarkan tentang prinsip tepat waktu dan disiplin para
sarariman ~di negara Jepang vyang berisi pengertian
sarariman, awal perekrutan para sarariman dan arti kerja
keras bagi sarariman di negara Jepang, serta prinsip tepat

waktu dan disiplin bagi sarariman di negara Jepang,

Bab I1I : Menguraikan mengenai faktor yang menunjang keberhasilan
negara Jepang, keadaan ekonomi Jepang setelah perang
duma II, dan kebangkitan ekonomi Jepang pada tahun

1980-1990; ciri khas dari manajemen Jepang, dan yang
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